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ABSTRAK
Muhamad Taufiqul Rochim, 2021. Pesan-pesan Moral dalam Film Ajari Aku Islam
(Analisis Isi Ferdinan De Saussure). Program Studi Komunikasi dan Penyiaran
Islam. Institut Agama Islam Negeri (IAIN ) Pekalongan. Pembimbing Heriyanto,
M.S.L.
Kata Kunci : Pesan Pesan Moral, film Ajari Aku Islam, Analisis Isi Ferdinan De

Saussure

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya pesan pesan moral yang
terkandung dalam film Ajari Aku Islam. Hail ini mendorong peneliti mengetahui
pasan moral apa saja yang terdapat di dalam film Ajari Aku Islam yang terkait
dengan hubugan manusia dengan tuhan, hubungan manusia dengan diri sendiri dan
hubungan manusia dengan manusia lain, Untuk mengetahui makna sebenarnya dari
setiap adegan yang mengandung pesan-pesan moral dan bagaimana pesan-pesan
moral dalam perspektif Ferdinan De Saussure dalam film ajari aku islam. Dengan
dua rumusan masalah : Bagaimana proses pesan moral yang direpresentasikan dan
juga apa manfaat pesan moral dalam film Ajari aku Islam untuk kehidupan sosial?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan, Metode ini mampu menerima bentuk komuikasi
simbolik yang relatif tak struktur dari data, dan mampu menganalisis gejala yang
tak teramati melalui medium data yang berkaitan dengan gejala tersebut. Dalam
hal ini peneliti menggunakan analisis isi dengan teori Ferdinand De Sausure,

Analisis isi merupakan suatu teknik penelitian untuk menguraikan isi komunikasi
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yang jelas secara objektif, sistematis, dan kuantitatif. Proses terbentuknya pesan-
pesan noral dalam film ajari aku islam menggunakan penanda (signifier) dan
petanda (signified) menurut teori Ferdinand De Saussure. Penanda (signifier)
berupa sebuah teks atau dialog yang terdapat pada film sedangkan petanda
(signified) berupa gabar maupun visual dari film ajari aku islam yang telah peneliti
tentukan berdasakan pesan moral hubungan manusia dengan tuhan, manusia
dengan diri sendiri dan manusia dengan manusia lain dalam lingkup kehidupan
sosial, hasil penelitian ini bertujuan untuk membentuk kepribadian yang lebih baik

dalah kehidupan sosial.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Derasnya arus globalisasi membawa umat islam pada zaman yang
dimana teknoligi berkembang dengan pesatnya, umat islam harus tau
dampak baik dan buruknya perkembangan teknologi, serta harus mampu
beradaptasi dan memanfaatkan dampak baik yang ada dan kemudian
menolak atau meminimalisir dampak buruk yang timbul di dalam arus
globalisasi ini.*

Seiring perkembangan zaman, kita seringkali melihat atau bahkan
terlibat dalam suatu kegiatan dakwah islamiyah di masyarakat. Tetapi kita
juga seringkali mengabaikan ke efektifitasan dari kegiatan dakwah tersebut
dan berfukus pada penyampaiannya saja. Bahkan sudah tidak menjadi
rahasia lagi bahwa kegiatan dakwah yang dilakukan selama ini monoton.
Monoton yang dimaksud disini berarti metode dakwah yang digunakan
tersebut dinilai kurang memberikan efek atau bahkan pengaruh yang kecil
bagi mad’u dalam menerima informasi karena kurangnya contoh secara
langsung dapat dilihat disaat penyampaian dakwah. Maka sudah sepatutnya
para pelaku dakwah membuat inovasi-inovasi baru dalam berdakwah, agar
dakwah yang disampaikan terkesan lebih menarik dari yang biasa dilakukan

oleh para da’i pada umumnya.?

'Khairul Azmi, et al. Dakwah Visual Muslim Designer Community Banda Aceh (Analisis
Konten Dakwah Visual Pada Akun Instagram Muslim Designer Community Banda Aceh). 2020.
PhD Thesis. UIN AR-RANIRY.

2Rani Rahayuni, Pesan-Pesan Dakwah dalam Film “Syurga Cinta”.hlm. 3.
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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi semestinnya
disikapi secara proaktif. Di era informasi yang ditandai dengan popularitas
internet sudah selayaknya dipandang sebagai peluang sekaligus tantangan
supaya mewujudkan dakwah yang lebih efektif, efisien, dan mengglobal.
Secara signifikan, internet telah menjadi ruang baru dalam
memperkenalkan, memeperluas dan mengajarkan tentanng nilai-nilai,
diantaranya nilai-nilai agama yang pada dasarnya menjadi bahan-bahan
yang disampaikan dalam kegiatan dakwah itu sendiri.

Kehadiran internet telah membuka wilayah dakwah menjadi sangat
terbuka juga semakin luas. Di era perkembangan teknologi seperti sekarang
ini dakwah bukan hanya dapat disampaikan melalui ceramah di atas mimbar
maupun di dalam kegiaan pengajian dan majelis taklim saja akan tetapi juga
disampaikan dan disebarkan melalui jejaring sosial seperti facebook, twiter,
instagram, maupun youtube. Bukan hanya tulisan maupun lisan dakwah di
era sekarang ini juga bisa dibuat semenarik munngkin supaya penerima
“mad’v” dapat menangkap, mencerna sekaligus mempraktekan di
kehidupan sehari-hari dan bisa tertanam lebih lama di dalam diri mad’u.*

Internet mampu mentransformasikan peribadatan, organisasi
keagamaan, dan bahkan gagasan inti keagamaan sehingga

mengimplikasikan bahwa internet mampu menjadi media dakwah yang

3Moch; MUHAEMIN, FAKHRUROJI, Enjang. Sikap akademisi dakwah terhadap
internet sebagai media dakwah. Jurnal Sosioteknologi, 2017, 16.1: 86-93.

“Muhaemin Enjang., Dakwah Digital Akademisi Dakwah. IImu Dakwah: Academic
Journal for Homiletic Studies, 2017, 11.2: 341-356.



berdaya guna.® Cara penyampaian yang lebih variatif telah membuat
dakwah melalui internet bisa menjangkau segmen luas, kapan pun dan
dimana pun dengan menggunakan akses yang lebih mudah. Dengan
kecanggihan teknilogi informasi yang mudah didapat pada zaman modern
seperti ini, ada sebuah platform khusus di internet yang bisa dinikmati
secara audio visual, yakni dari segi suara dan juga gambar.

Penggunaan media-media komunikasi modern adalah realita yang
harus dimanfaatkan keberadaannya untuk kepentingan menyampaikan
ajaran-ajaran islam dan mendakwahkan agama islam kesemua kalangan tak
terkecuali orang non-muslim, dan semua bidang dituntut untuk lebih
berinovasi serta lebih kreatif dalam penyampaian dakwah tersebut.®

Maka aktivitas dakwah tidak hanya dibebankan kepada da’i yang
biasanya hanya beretorika diatas mimbar atau podium saja, akan tetapi
untuk siapa saja yang memiliki keahlian apapun yang dimilikinya bisa
dijadikan sarana atau media untuk berdakwah yaitu untuk mengajak kejalan
yang lebih baik dan aktifitas dakwah tidak terbatas oleh ruang dan waktu,
dalam kesempatan apapun, baik di waktu siang maupun malam. Karena
dakwah menyerukan kebaikan, dan menuntun manusia untuk terus

menjalankan ajaran-ajaran islam.’

5)eff.Zaleski, Spiritualitas Cyberspace: Bagaimana Teknologi Komputer Mempengaruhi
Kehidupan Keberagamaan Manusia. Bandung: Mizan, 1999.

8Samsul MunirAmin, IImu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2013), h.112

"Sukandi Wandra, Pesan Dakwah dalam Film Pendek Cinta bagi Semesta oleh Film
Maker Muslim di Youtube tentang Islam dan Terorisme (Analisis Isi). 2020. PhD Thesis.
Universitas Muhammadiyah Mataram.



Dalam hal ini tugas manusia dalam berdakwah pun harus pandai-
pandai memanfaatkan perkembangan teknologi yang semakin berkembang
pesat ini agar tugas dalam berdakwah semakin mudah, cepat dan dapat
dijangkau dengan skala yang lebih luas, dan perkembangan media informasi
tersebuat meliputi media cetak (majalah), audio (radio), dan audio visual
(televisi). Namun mengingat akan banyaknya kegemaran masyarakat dalam
dunia hiburan, maka media yang paling diminati saat ini adalah youtube
yang dinilai paling efektif untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah
melalui sebuah tayangan film sebagai hiburan, penerangan dan juga
pendidikan.®

Film memiliki daya tarik tersendiri, dan dapat disajikan dalam
berbagai bentuk dan variasi sehingga dapat menimbulkan daya tarik lebih
bagi penontonnya. Pengaruh film terhadap jiwa dan perilaku manusia sangat
besar, ada yang positif juga ada yang negatif, tergantung apa isi dari film itu
sendiri, film yang ceritanya baik sudah barang tentu akan berpengaruh baik
kepada masyarakat demikian pula sebaliknya. Penonton tidak hanya
terpengaruh sewaktu dia duduk saja saat menonton, akan tetapi terus sampai
waktu yang cukup lama, dan akan membawa dampak yang cukup besar
dalam perubahan sosial masyarakat.®

Film sebagai salah satu bentuk media masa mempunyai peran
penting di dalam social kultural, artistik, politik, dan dunia ilmiah, akan

tetapi film juga berperan penting dalam proses penyebaran dakwah islam.

8Rani Rahayuni, Pesan-Pesan Dakwah dalam Film “Syurga Cinta”.hlm. 4.
P Efendi, Dakwah Melalui Film, Al Tajdid, 2009, 1.2, him. 127.



Belakangan ini cara berdakwah melalui film mulai banyak dilirik
para aktivis dakwah di Indonesia. Kesuksesan film Ayat-Ayat Cinta (AAC)
menyedot perhatian seluruh lapisan masyarakat (termasuk presiden dan para
petinggi negara ini lainnya) membuat sebaigian aktivis dakwah tertarik
untuk turut berdakwah melalui film. Menyusul AAC, kini telah dirilis “film
dakwah” Kun Fa Yakun (KFY) dan karya lainnya. Menurut mereka yang
tertarik untuk berdakwah melalui film, nasihat dapat disampaikan tanpa
terkesan mengurangi maksud yang akan dibawakan dalam film tersebut.°

Baru-baru ini juga telah tayang film yang bertemakan dakwah yaitu
film Ajari Aku Islam yang dirilis pada 17 Oktober 2019 yang di Produseri
oleh Jaymes Rianto, dan Sutradara Deni Pusung dengan durasi 1 jam 33
menit, dengan aktor utama yang berperan dalam film ini Roger Danuarta
sebagai kenny huang atau aliang, Cut Meriska sebagai fidya. Film Ajari Aku
Islam ini adalah sebuah film dimana di dalamnya banyak menyajikan pesan-
pesan moral yang berbeda dari film lainnya karena dalam film ini
mendakwahkan ajaran islam tidak dengan sesama orang islam atau muslim
saja, tetapi mendakwahkan ajaran islam dengan orang yang berbeda
keyakinan atau agama yaitu dengan orang etnis tionghoa, dan dakwah
seperti ini jarang dimunculkan dalam film.

Film ini bercerita tengtang seorang pemuda Tionghoa non-muslim
yang bernama Kenny, jatuh cinta dengan fidya seorang muslim. Kenny

mengutarakan niatnya untuk mempelajari islam dengan fidya, karena

1p Efendi, Dakwah Melalui Film, Al Tajdid, 2009, 1.2, him. 128.



sebenarnya sedari kecil dia tertarik dengan islam saat mendengarkan suara
adzan. Fidya tersentuh dan mulai mengajarkan agama islam dengan
memberikan buku-buku dasar untuk mempelajari agama islam kepada
Kenny. Pada saat itulah hubungan mereka semakin dekat.*!

Disisi lain usaha Kenny untuk mempelajari agama islam tidak
semudah membalikan telapak tangan. Karena orang tuanya tidak
menyetujui kenny untuk mempelajari agama islam dengan alasan dan sebab
berbagai faktor, yang pertama tidak menghormati leluhurnya kata ayah
Kenny dan yang kedua kenny sudah dijodohkan dengan wanita yang juga
beragama Tionghoa, dan masih banyak lagi.

Disisi lain film ini juga mengisahkan tentang hidup bertoleransi
antar dua kepercayaan dan budaya yang berbeda, dimana di dalam
kehidupan bermasyarakat sikap toleransi sangat penting untuk dijaga guna
menciptakan kehidupan bermasyarakat yang aman, nyaman dan damai.
Tidak hanya itu, film ini juga menggambarkan stigma yang dianut oleh
masing-masing kelompok terhadap satu sama lain yang seringkali
kebenarannya sulit ditemukan. Hal ini yang biasanya memicu konflik antar
agama dan budaya yang berbeda dalam kehidupa bermasyarakat.

Dari permasalahan yang ditayangkan dan digambarkan di dalam
film Ajari Aku Islam, membuat penulis berminat untuk meneliti isi film ini.
Film Ajari Aku Islam menghadirkan banyak pesan pesan moral yang harus

dijabarkan lagi maksud dari deskripsi teks yang terdapat dalam setiap

Reni MonikaFebriyanti, Analisis Naratif Tentang Representasi Nilai Islam Dalam Film
Ajari Aku Islam. 2020. PhD Thesis, him 1



percakapan dianatara tokoh tersebut agar penonton tidak salah dalam
mengartikan atau menangkap makna pesan sesungguhnya.

Lebih-lebih film yang secara teori juga merupakan bagaian dari
media massa, di satu sisi buruknya, bahkan bisa digunakan atau dirubah
fungsinya menjadi alat propaganda, tidah hanya sebagai fungsi
sesungguhnya yang sebagai media hiburan semata.

Tidak hanya itu alur cerita yang disajikan dalam film Ajari Aku
Islam ini, dimana perjalanan hidup spiritual seseorang dijadikan cerita yang
selalu menarik untuk diulik, dan menjadikan penulis tertarik untuk meneliti
isi pesan-pesan moral dalam film ini. Pada penelitian ini penulis
menggunkan metode analisis konten yang mana akan menganalisis film ini
melalui dialog dan arti dari setiap adegan-adegannya saja yang menunjukan
pesan-pesan moral.*2

B. Rumusan Masalah
Berdaasarkan latar belakang yang telah di jelaskan di atas, maka terdapat
beberapa rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana proses pesan moral yang direpresentasikan dalam Film Ajari
Aku Islam?
2. Apa manfaat pesan moral dalam film Ajari aku Islam untuk kehidupan

sosial?

12Reni Monika Febriyanti, Analisis Naratif Tentang Representasi Nilai Islam Dalam Film
Ajari Aku Islam. 2020. PhD Thesis, him. 3.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Terkait rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah:

a) Untuk mengetahui- makna sebenarnya dari setiap adegan yang
mengandung pesan-pesan moral dalam film ajari aku islam?.

b) Untuk mengetahui bagaimana pesan-pesan moral dalam perspektif
Ferdinan De Saussure dalam film ajari aku islam?.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Bagi Peneliti

Manfaat bagi peneliti yaitu:

1. Bisa mengetahui adegan-adegan yang mengandung pesan moral
yang terdapat dalam film ajari aku islam.

2. Memberikan motifasi dan semangat untuk lebih kritis dalam
menyikapi atau menangkap hal-hal baru terutama di dunia
perfilman.

b. Manfaaat Bagi Lembaga

Film ajari aku islam dalam hal ini menjadi objek penelitian:

1. Dapat memberikan tambahan informasi dan pengetahuan bagi
studi llmu komunikasi dan Penyiaran Islam dan juga sebagai
referensi bagi penelitian selanjutnya.

2. Sebagai motivasi bagi dunia perfilman untuk melakukan inovasi

dan bisa lebih baik lagi dalam berkarya.



3. Sebagai pertimbangan dalam penyampaian pesan-pesan moral
dalam berdakwah kepada khalayak luas dengan menggunakan
konsep perfilman.

D. Tinjauan Pustaka
1. Landasan Teori
a. Moralitas

Moralitas adalah sifat moral atau keseluruhan asas dan nilai
yang berkenaan dengan baik dan buruknya suatu perbuatan.®

Nilai moral dalam cerita atau film biasanya dimaksudkan
sebagai sarana yang berhubungan dengan ajaran moral tertentu yang
bersifat praktis dan dapat diambil dan ditafsirkan lewat cerita atau
film yang bersangkutan.

Adapun pengertian moral dari segi bahasa berasal dari
bahasa latin, mores yaitu jamak dari kata mos yang berarti adat
kebiasaan. Di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia dikatakan
bahwa moral adalah penentuan kehendak, pendapat atau perbuatan
yang secara layak dapat dikatakan benar, salah, baik, buruk.*

Moral atau moralitas berarti suatu orientasi aktivitas yang
impersonal. Tindakan demi kepentingan diri sendiri tidak pernah
dianggap bersifat moral. Tetapi jika perilaku yang bersifat moral

tidak diorientasikan kepada diri sendiri, objek manakah yang pantas

18Rina Mariyana, Pesan Moral dalam Film Petualangan Sherina Karya Riri Riza Tinjauan
Sosiologi Sastra. Suluk Indo, 2013, 2.2: 187-194.
“4Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta, PT. Rajagrafindo Persada, 2010), him. 92.
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menjadi fokusnya? “karena orang lain tidak dapat menuntut secara
sah kepuasan yang jika ditunjukan kepada diri sendiri akan besifat
amoral, maka obyek perilaku moral haruslah sesuatu yang berada di
luar diri seseorang atau di luar seseorang sejumlah orang lain.®

Pesan moral ditangkap melalui penafsiran cerita film.
Adegan-adegan sebuah percakapan yang mengadung suatu materi
atau gagasan mengenai ajaran tentang baik buruknya perbuatan dan
kelakuan atau nilai luhur dalam fim tersebut merupakan pesan moral
yang ingin disampaikan pembuat film kepada penontonya. Hal ini
berhubungan dengan kehidupan seperti sikap, tingkah laku, prinsip,
pendirian, dan sebagainya. Penyampaian hal tersebut melalui
penampilan aktor-aktor pada cerita.

Setiap karya satra, baik itu berupa film atau bentuk karya
sastra lainnya masing-masing mengandung dan menawarkan pesan
baik buruk terhadap perbuatan atau kelakuan. Selanjutnya moral
menurut istilah adalah suatu istilah yang digunakan untuk
menentukan batas-batas dari sifat, perangai, moral di dalam alur
ceritanya. Jenis atau wujud pesan moral yang terdapat dalam karya
sastra akan bergantung pada keyakinan, keinginan dan interes

pengarang atau penciptan yang bersangkutan.*®

SEmileDurkheim, Pendidikan Moral: Suatu Studi Teori dan Aplikasi Sosiologi
Pendidikan, (Jakarta, Erlangga, 1990), xi.

8ElitaSartika,Analisis Isi Kualitatif Pesan Moral dalam Film Berjudul Kita Vesus
Korupsi, 2014,(e-Jurnal llmu Komunikasi), him. 63-77.
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b. Pengertian film

Film merupakan salah satu bagian dari audiovisual yang
berarti suatu cara menyampaikan dan sekaligus merangsang
penglihatan dan pendengaran. Dalam kamus besar bahasa Indonesia
secara fisik istilah film adalah lakon (cerita) gambar hidup.
Sedangkan etimologi fil adalah susunan gambar yang berada dalam
Selluloid, kemudian diputar dan bisa ditafsirkan dengan berbagai
makna.’

Film adalah fenomena sosial, psikologi dan estetik yang
komplek, film yaitu dokumen yang tediri dari cerita dan gambar dan
di iringi kata-kata sekaligus musik. Jadi film adalah produksi yang
multi dimensional dan sangat kompleks.'®

Film dimasukan dalam kelompok komunkasi massa yang
mengandung aspek hiburan, juga memuat aspek edukatif. Namun
aspek control sosialnya tidak sekuat pada surat kabar, majalah serta
televise yang menyiarkan berita berdasarkan fakta yang terjadi.
Fakta film ditampilkan secara abstrak dimana tema cerita bertolak
dari fenomena yang terjadi di tengah masyarakat. Bahkan lebih dari

itu, dalam film cerita dibuat secara imajinatif.'°

"Gatot Prakoso, Film Pinggiran-Antologi Film Pendek, Eksperimental & Documenter,
FFTV-IKJ dengan YLP’ (Jakarta : Fatwa Press, 1997) h,22.

18Sean Mac Bride, Komunikasi dan Masyarakat dan Masa Depan, Aneka Suara Satu
dimenstii” (Jakarta : PN Balai Pustaka, UNESCO, 1983) h, 120.

19Siti Qoriatun SHOLIHAH, et al. Analisis wacana pesan dakwah film dalam mihrab

cinta. 2011.
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Dunia perfilman kini telah mampu merebut perhatian
masyarakat. Lebih-lebih  setelah berkembangnya teknologi
komunikasi massa yang dapat membarikan kontribusi pada
perkembangan dunia perfilman. Meskipun masih banyak bentuk-
bentuk media massa lainnya. Film memiliki efek ekslusif bagi para
penontnnya. Sudah banyak sekali penelitian yang menggunakan film
sebagai medianya. Betapa kuatnya di dalam media perfilman bagi
kehidupan manusia sehingga sampai dapat mempengaruhi fikiran,
sikap dan tindakan para penontonnya.?

2. Tinjauan Kajian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitia penelitian,
yang petama yaitu tentang “Nilai-Nilai Religius Dalam Film Ajari aku
Islam dan Relevansinya Terhadap Materi Pendidikan Agama Islam”,
Hasil penelitian yang pertama, Nilai-nilai religius yang terdapat dalm
film Ajari Aku Islam terdiri dari tiga aspek vyaitu akidah, ahlak dan
ibadah atau syari’ah. Dalam aspek aqidah (keimanan) membahas
tentang keimanan terhadap Allah SWT yang berfokus pada berdikir,
husnudzan kepada Allah, dan menaati perintah Allah SWT. Setelah itu,
membahas tentang keimanan terhadap malaikat, iman kepada kitab-
kitab Allah, iman kepada rasul, iman kepada hari akhir, dan iman kepada
gadha dan gadar. Dalam aspek akhlak, membahas tetang akhlak

terhadap diri sendiri yang berfokus kepada keberanian, amanah,

KH. Miftah Faridh, Dakwah Kontemporer Pola Alternatif Dakwah MElalui Televisi
(Bandung : Pusdai Press, 2000) h. 96.
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kejujuran, keikhlasan dan kesabaran. Lalu akhlak terhadap orang tua
fokusnya tentang anak yang harus berbakti terhadap orang tua. Akhlak
terhadap keluarga, menekankan peran orang tua terhadap anaknya dan
yang terakhir membahas akhlak terhadap masyarakat dimana haus

saling tolong menolong dan saling beramah tamah.?
Penelitian selanjutnya yang memiliki data yang relevansi yaitu
“Pesan Moral Pada Film Dalam Mihrab Cinta”, Hasil penelitian
Tersebut adalah ada banyak pesan moral yang disajikan dalam film
Mihrab Cinta. Pesan moral yang pertamaadalah bahwa fitnah
merupakan perbuatan keji yang menyebabkan kekacauan sebagaimana
bisa di lihat dalam film bahwa kesengsaraan syamsul bermula dari fitnah
burhan.Selanjutnya, berada dalam kondisi sulit yang kemudian di
barengi dengan kurangnya kepedulian dan kepercayaan dari orang
terdekat bisa menyebabkan orang terpaksa melakukan perbuatan jahat
yang melanggar ajaran agama sebagaimana syamsul yang kemudian

menjadi pencopet karena kelaparan.?
E. Kerangka Berpikir

Keranggka berpikir adalah sebuah model atau gambaran berupa
konsep yang di dalamnya berisi penjelasan mengenai hubungan variable

satu dengan variable yang lainnya. Kerangka berpikir digunakan untuk

2IMa'rifatun Nisa,Nilai-Nilai Religius Dalam Film Ajari Aku Islam Dan Relevansinya
Terhadap Materi Pendidikan Agama Islaml, 2020, PhD Thesis. IAIN Purwokerto.

22RestiSofian, Pesan Moral Pada Film Dalam Mihrab Cinta Skripsi 1 Program Studie
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran llam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2016, UIN Sunan
Kalijaga, him. 70.
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mempermudah dalam membuat skema penelitian Dalam hal ini peneliti
akan menjelaskan masalah pokok penelitian. Penjelasan yang disusun akan
menggabungkan teori dengan masalah yeng penutis angkat dalam
penelitian. Penelitian ini berfokus pada pesan-pesan moral dalam film Ajari
Aku Islam (Analisis Isi Ferdinan De Saussure). Nantinya dalam penelitian
ini akan ada pembahasan untuk mendukun dalam penelitian, mendapatkan
dan menentukan kesimpulan.

Beriku kerangka berpikir pesan-pesan moral dalam film Ajari Aku
Islam (Analisis Isi Ferdinan De Saussure).

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

Film Ajari Aku Islam

/\

Proses pesan moral dalam Film Manfaat pesan moral dalam film
Ajari Aku Islam Ajari aku Islam untuk
kehidupan sosial

\/

Pesan-Pesan Moral Dalam Film Ajari Aku
Islam (Analisis Isi Ferdinan De

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan. Metode ini mampu menerima

bentuk komuikasi simbolik yang relatif tak struktur dari data, dan
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mampu menganalisis gejala yang tak teramati melalui medium data
yang berkaitan dengan gejala tersebut.”®> Metode penelitian kualitatif
lebih banyak dipakai untuk meneliti dokumen yang dapat berupa teks,
gambar, simbol dan sebagainya untuk memahami budaya dari suatu
kontek tertentu. Dokumntesi dalam analisis kualitatif ini merupakan
metode analisis yang integratif dan lebih secara konseptual untuk
menemukan, mengidentifikasi, mengolah dan menganalisa dokumen
untuk memahami makna, signifikasinya dan relefansinya.

Tujuan dari metode penelitian kualitatif ini adalah sistematis dan
analitis, tetapi tidak kaku seperti analisis kuantitatif. Analisis isi
kualitatif tidak hanya mampu mengidentifikasi pesan manifest,
melainkan juga latent messages dari sebuah dokumen yang diteliti, jadi
mampu lebih melihat kecenderungan media.?

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian pustaka yaitu penelitian yang
dilaksanakan dengan menggunakan literature, baik berupa buku, catatan
maupun laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu. Dalam hal ini
peneliti menggunakan analisis isi dengan teori Ferdinand De Sausure.
Analisis isi merupakan suatu teknik penelitian untuk menguraikan isi

komunikasi yang jelas secara objektif, sistematis, dan kuantitatif.2®

ZHotman Siahaan, Pers yang Gamang: Studi Pemberitaan Jajak Pendapat Timor Timur.
Lembaga Studi Perubahan Sosial, 2001.

%Irene Susanto, Penggambaran Budaya Etnis Tionghoa dalam Film “Ngenest”. Jurnal E-
Komunikasi, 2017, 5.1.

PRafian’s Journey, Metodelogi Penelitian Komunikasi (diakses pada: selasa, 28
september 2021, pukul 09.30 WIB)
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Analisis isi digunakan untuk memperoleh keterangan dari komunikasi
yang disampaikan dalam bentuk lambang yang terdokumentasi atau
yang dapat di dokumentasikan. Prinsip pokok teknik analisis kualitatif
adalah mengelola dan menganalisis data-data yang terkumpul menjadi
data yang sistematik, teratur, dan mempunyai makna. Dimana Peneliti
akan terlebih dahulu menonton film Ajari Aku Islam secara keseluruhan
kemudian menentukan dan memilihat adegan yang berhubungan dengan
pesan moral yang disampaikan para pemain film secara verbal maupun
non-verbal, dan dituangkan dalam bentuk deskripsi dalam
menganalisisnya.
3. Sumber Data
a. Data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang secara khusus
menjadi objek Penelitian. Adapun sumber data primer yang
digunakan dalam penelitian ini adalah film Ajari Aku Islam karya
Jaymes Rianto yang berupa percakapan dari film tersebut, yang
mengandung pesan-pesan moral
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang menjadi
pendukung data primer dalam melengkapi tema penelitian.Adapun
data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah jutrnal,
artikel maupun sumber pustaka lainnya yang terkait dengan

penelitian.
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Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, dokumentasi dengan teknik simak dan catat. Pada
prakteknya peneliti mengambil potongan-potongan gambar film Ajari
Aku Islam yang mengandung pesan-pesan moral untuk dijadikan basis
data penelitian. Dari potongan film tersebut kemudian peneliti simpan
dan catat untuk kemudian di analisis.

Dokumen merupakan suatu catatan sebuah peristiwa yang sudah
terjadi, dapat berupa tulisan, gambar atau karya-karya yang lainnya.
Dokumen berupa buku-buku yang relevan, gambar film, biografi dan
data yang relevan lainnya yang menunjang penelitian ini. Dalam hal ini,
penulis mendapatkan data dari berbagai reverensi seperti, buku, dan dari
media audiovisual untuk mencari data tentang film Ajari Aku Islam dan
pesan-pesan moral yang terkandung di dalamnya.

4. Teknik Pengumpula Data

a. Observasi

Observasi  merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk
mengetahui sesuatu secara langsung dan mendalam. Observasi juga
berarti sebuah pengamatan yang peneliti lakukan untuk mendapatkan
sebuah hasil dari suatu objek yang diteliti. Metode ini digunakan untuk
memperoleh informasi yang penulis butuhkan dengan cara
mengumpulkan data-data yang terdapat dalam video berupa film “Ajari

Aku Islam”.
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b. Dokumentasi

Dokumentsi yaitu suatu metode pengumpulan data kualitatif dengan
melihat atau menganalisis dokumen yang di buat oleh subjek atau oleh
orang lain tentang subjek. Metode pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan dengan cara menyaksikan video berua film Ajari Aku
Islam secara langsung, kemudian menyimak dan mencatat apa saja
pesan-pesan moral yang tekandung dalam film tersebut.

5. Teknik analisis data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis

Isi (content analysis). Analisis isi yaitu teknik pengumpulan data dan

(15

menganalisis dari suatu teks, “isi” dalam hal ini berupa kata, arti
(makna), gambar, symbol, ide, tema, atau beberapa pesan yang dapat di
komunikasikan.?® Analisis isi banyak dipakai dalam lapangan ilmu
komunikasi. Bahkan, analisis isi merupakan salah satu metode utama
dalam disiplin ilmu komunikasi. Di samping itu, analisis isi juga dipakai
untuk mempelajari isi semua konteks komunikasi, baik komuniksi antar
pribadi, kelompok maupun organisasi. Asalkan terdapat dokumen yang
tersedia, analisis isi dapat diterapkan.?’

Analisis data tidak mengunakan manusia sebagai objek penelitian,

namun mengunakan simbol atau teks yang ada dalam media tertentu,

ZNanang Martono, Metode Penelitian Kualitatif: Anasis Isi dan Analisis Data Sekunder,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), him. 86

2"Eriyanto, Analisis Isi: Pengatar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan
limu-ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), him. 10



19

kemudian symbol atau teks tersebut diolah dan dianalisis.?® Analisis
data yang digunakan yaitu analisis Ferdinand de Saussure, yang mana
penanda dan petanda biasanya mengacu pada sebuah acuan atau
referensi yang berada di alam nyata sebagai suatu yang ditandai oleh
tanda tersebut. Adapun tahapan analisis dalam penelitian ini meliputi:
a. Pengumpulan data
Mengumpulkan data yang sesuai dengan fokus penelitian,
mencakup teks percakapan serta gambar yang terdapat dalam video
film Ajari Aku Islam.
b. Menentukan unit analisis
Dalam penelitian ini penulis mengunakan unit sempel (sampling
units). Unit sempel merupakan bagian dari objek yang dipilih
(diseleksi) oleh penulis untuk didalami. Lewat unit sempel, penulis
menentukan mana isi (content) yang akan diteliti dan mana yang
tidak.
c. Analisis data
Pada tahap ini penulis akan mulai mencari arti dari setiap data yang
terkumpul, kemudian menyimpulkan data yang sudah terkumpul
tersebut sesuai dengan rumusan masalah pada penelitian ini.
Bagaimana proses pesan moral yang direpresentasikan dan apa

bantuk pesan moral dalam film Ajari Aku Islam

him. 110

ZNanang Martono, Metode Penelitian Kualitatif: Anasis Isi dan Analisis Data Sekunder,
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G. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan pembahasan dalam penelitian ini akan
dibagi lima bab yaitu:
BAB I : Pendahuluan

Bab ini berisi uraian latar belakang masalah, rumusan masalah
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka (meliputi: landsan teori,
penelitian relevan) metode penelitian (meliputi: jenis penelitian dan
pendekatan, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data)
dan juga sistematika penulisan.
BAB Il :Kajian Teori

Bab ini berisi teori-teori guna mendukung penelitian ini, pengertian
pesan dan isinya (sifat pesan, syarat pesan, faktor-faktor), pengertian pesan
moral (nilai-nilai pesaan moral), teori Ferdinand de Saussure, media
(pengertian media, macam-macam media, dan sedikit sejarahnya), film
(pengertian film, unsur-unsur film, dan macamp-macam genre film)
BAB IlI : Gabaran Umum

Bab ini berisi profil dari film ajari aku islam, profil produser,
struktuur tim produksi, cast pemain, karakter tokoh utama, profil pemain
film, sinopsis film, temuan data analisis.
BAB IV : Analisis Hasil Temuan

Bab ini akan menguraikan hasil temuan analisis berupa adegan yang
di dalam-nya terdapat atau menunjukan pesan-pesan moral dan hasil analisis

apa manfaat sosial untuk kehidupan sosial.
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BAB V : Penutup
Bab ini akan menguraikan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil

penelitian yang telah dilakukan.

—~\vfr




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan di atas mengenasi pesan pesan
moral dalam film Ajari Aku Islam mengenai hubugan manusia dengan
tuhan, manusia dengan diri sendiri dan manusia dengan manusia lain dalam
lingku sosial dapat di ambil kesipulan bahwa:

1. Proses terbentuknya pesan-pesan moral dalam film ajari aku
islam menggunakan penanda (signfier) dan petanda (signified)
menurut teori Ferdinand De Saussure. Penanda (signfier) berupa
sebuah teks atau dialog yang terdapat pada film sedangkan
petanda (signified) berupa gabar maupun visual dari film ajari
aku islam yang telah peneliti tentukan berdasakan pesan moral
hubungan manusia dengan tuhan, manusia dengan diri sendiri
dan manusia dengan manusia lain dalam lingkup kehidupan
sosial yang terdapat nilai-nilai positif yang dapat dijadikan
tauladan maupun ditiru. Peneliti menemukan empat perilaku
hubungan manusia dengan tuhan, lima perilaku hubungan
manusia dengan diri sendiri dan tiga perilaku hubungan manusia
dengan manusia lain dalam lingkup sosial yang terdiri dari 18

dialog dan visual.

98
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2. Terdapat dua belas pesan moral yang peneliti temukan dalam

film Ajari Aku Islam mengenai hubungan manusia dengan
tuhan, manusia dengan diri sendiri dan manusia dengan manusia
lain dalam lingkup sosial. Adapaun pesan pesan moral yang
termasuk di dalam hubungan manusia dengan tuhan yaitu sholat
tepat waktu, berserah diri kepada tuhan, mengucapkan kalimat
syahaddatdan berdoa. Sedangkan hubungan manusia dengan diri
sendiri yaitu jujur, cerdas, mau mencoba hal-hal baru, memiliki
pendirian yang kuat, tegas. Dan hubungan manusia dengan
manusia lain yaitu tolong menolong, saling mengingatkan, dan

saling menyemangati.

Berdasarkan penelitian ini, ada beberapa saran atau masukan yang

ditunjukan guna menjadi masukan untuk peneitian dimasa mendatang yaitu

sebagai berikut:

1. Bagi para konten kreator atau film maker diharapkan agar lebih

mengasah dan mencari ide-ide untuk membuat film religi atau
lainya supaya isi ceritanya berisi hal-hal yang mendidik seperti
halnya film Ajari Aku Islam.

Untuk Denny Pusung dan studio RA Pictures juga Retro Pictures
semoga dapat membuat film yang semakin menarik dan juga

mendidik (banyak pesan pesan moral di dalamnya).
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3. Dengan adanya penelitian ini semoga dapat memberikan
konteribusiserta dorongan untuk dapat terus mengkaji dan
menelaah sebuah film dengan cermat dan mencari tau apa
maksud arti dari apa yang di tonton.

4. Bagi peneliti selanjutnya yang hendak meneliti film, diharapkan
dapat meneliti libih mendalam lagi dengan analisis serta fokus
penelitian yang berbeda karena peneliti sadar bahwa apa yang
peneliti lakukan masih jauh dari kata sempurna.

5. Bagi institusi, khususnya Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah
terutama Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, penelitian
ini dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian di masa

mendatang.
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